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ABSTRAK 
 
Ade Syafrinaldi. 2013. Kontribusi Cara Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas X pada Mata Diklat Keselamatan Kerja dan 
Penggunaan Peralatan Mekanik Industri Program 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 5 
Padang. 

 
Penelitian ini berawal dari observasi yang dilakukan di SMK Negeri 5 

Padang. Masalah yang ditemukan adalah Rendahnya Hasil Belajar Siswa Kelas X 
pada Mata Diklat Keselamatan Kerja dan Penggunaan Peralatan Mekanik Industri 
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 5 Padang, tidak 
terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini bersifat 
korelasional. Adapun Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
“Terdapat Kontribusi Cara Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X pada 
Mata Diklat Keselamatan Kerja dan Penggunaan Peralatan Mekanik Industri 
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 5 Padang”. 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa Kelas X Program 

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 5 Padang Tahun ajaran 
2011/2012 sebanyak 98 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 orang 
diambil dengan menggunakan proporsional random sampling. Data didapatkan 
dari penyebaran angket.Uji coba angket dan angket penelitian dilakukan tanggal 
20 September 2012 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 pada populasi yang 
berada di luar sampel penelitian. Sedangkan data hasil belajar mata diklat  
diperoleh dari nilai rapor semester ganjil TA 2011-2012. Analisis data 
menggunakan rumus Korelasi Pearson Product Moment (PPM) dan keberartian 
koefisien korelasi r, diuji dengan mengunakan uji t. 

 
 Dari analisis data hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi r hitung > r 

tabel (0,4487 > 0,279) dan untuk uji keberartian korelasi  didapat t hitung > t tabel 
(3,4785 > 1,676) pada taraf signifikan 5%. Kontribusi cara  belajar  terhadap hasil 
belajar siswa kelas X dalam mata diklat Kerja dan Penggunaan Peralatan Mekanik 
Industri  Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 5 Padang 
adalah sebesar (20,13%). 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keselamatan kerja dan penggunaan peralatan mekanik industri 

merupakan salah satu mata diklat yang masuk dalam kurikulum tingkat 

satuan pendidikan untuk golongan sekolah kejuruan teknologi dan industri. 

Keselamatan kerja dan penggunaan peralatan mekanik industri merupakan 

mata diklat yang penting untuk diketahui dan dimengerti siswa, karena hasil 

sebuah pengukuran pada ilmu teknik merupakan sebuah alat untuk 

menyatakan maksud atau sebagai sarana informasi seorang teknisi, oleh 

karena itu keselamatan kerja dan penggunaan peralatan mekanik industri 

sering juga disebut sebagai salah satu hal yang harus diketahui untuk sarjana 

teknik, karena penggunaan peralatan mekanik dalam dunia industri yang 

benar, mengandung informasi lengkap tentang pedoman kerja di lapangan 

dan juga sebagai pendukung aspek kegiatan yang berhubungan dengan teknik 

dan penuangan gagasan baru di dunia industri. 

Cara belajar siswa dapat dilihat dari kesiapan dan kesediaan yang dapat 

ditunjuk oleh peserta didik dalam upaya mencerna dan menyerap materi 

pelajaran. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan sebuah kemandirian yang 

berkaitan erat dengan motivasi belajar dan kemampuan belajar. Kebanyakan 

siswa di sekolah menerapkan cara belajar pasif (siswa yang hanya menyimak 

saja tanpa mau bertanya atau menjawab pertanyaan),  dan kurang keseriusan. 
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Cara belajar merupakan kegiatan awal sebagai upaya dalam 

mendapatkan hasil belajar. Bila cara belajar yang ditunjukkan peserta didik 

dilakukan tidak sungguh-sungguh maka tidak mustahil hasil belajar yang 

diraih tidak optimal. Sebaliknya bila belajar dilakukan dengan penuh motivasi 

dan ketekunan akan didapatkan hasil yang optimal. Melihat kondisi siswa saat 

observasi di kelas ternyata siswa memberikan respon yang kurang baik pada 

saat guru menernagkan pelajaran, ditunjukkan siswa pada proses 

pembelajaran keselamatan kerja dan penggunaan peralatan mekanik industri 

khususnya penggunaan alat ukur di SMK Negeri 5 Padang, cara belajar siswa 

mengalami variasi. Dari data observasi didapatkan rata-rata hasil belajar 

siswa X pada semester ganjil di bawah Kriteria Kelulusan Minimum (KKM) 

yaitu rata-ratanya 7,50. Didalam kegiatan belajar mengajar siswa ada yang 

mendengar, berfikir, berpendapat, bertanya dan berbagai aktifitas lainnya 

dalam proses pembelajaran mata diklat keselamatan kerja dan penggunaan 

peralatan mekanik industri. 

Pada mata diklat Keselamatan kerja dan penggunaan peralatan mekanik 

industri siswa dituntut bekerja cermat, teliti, rapi dan sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditentukan secara universal agar mendapatkan hasil yang baik. 

Untuk mewujudkan semua itu diperlukan pengalaman belajar yang terencana, 

teratur dan disiplin serta latihan yang berkesinambungan. Permasalahan yang 

terjadi di SMK Negeri 5 Padang berdasarkan hasil survey  pengamatan adalah 

rendahnya hasil belajar yang didapat oleh siswa kelas X kompetensi keahlian 

teknik kendaraan ringan, yang terlihat pada nilai rapor mereka khususnya 
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dalam nilai mata diklat Keselamatan kerja dan penggunaan peralatan mekanik 

industri pada tabel berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Mata Diklat Keselamatan 
Kerja dan Penggunaan Peralatan Mekanik Industri Kelas 
X Teknik Kendaraan Ringan di SMK 5 Negri Padang 
Tahun Ajaran 2010/2011 

 
No Nilai Siswa Jumlah Persentase (%) Keterangan 
1. ≥ 7,5 29 49,1 Lulus 
2. ≤ 7,5 30 50,9 Tidak Lulus 

 
Sumber: Tata usaha SMK Negeri 5 Padang 

Faktor-faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa belum diketahui 

dengan pasti, sehingga menimbulkan berbagai macam dugaan, apakah 

berkaitan dengan keadaan yang terjadi pada diri siswa sendiri, yang meliputi 

tingkat inteligensi, gizi, minat, sikap, keadaan fisik dan cara belajar siswa 

atau timbul karena faktor luar yang meliputi keadaan lingkungan, tenaga 

pengajar (guru) serta sarana dan prasarana yang tersedia. 

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor, baik yang berasal dari faktor dalam diri yaitu berasal dari diri siswa 

yang bersangkutan antara lain minat, sikap, cara belajar, keadaan fisik dan 

kecerdasan, maupun faktor luar diri, bersumber dari lingkungan di luar diri 

siswa berupa keadaan lingkungan sekitar, keluarga dan instrumen pendidikan 

serta kurikulum, tenaga pengajar, sarana dan prasarana. Faktor-faktor yang 

jarang disadari siswa terkadang dapat menghasilkan hasil belajar yang tidak 

optimal, jadi hasil belajar yang rendah tidak mutlak disebabkan karena siswa 
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bodoh tetapi juga dipengaruhi oleh cara belajar yang tidak serius dan 

kurangnya disiplin belajar. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Cara Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Diklat Keselamatan 

Kerja Dan Penggunaan Peralatan Mekanik Industri Program Keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 5 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Bertitik tolak pada latar belakang masalah di atas maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Keaktifan belajar siswa saat belajar rendah. 

2. Nilai rata-rata mata diklat keselamatan kerja dan penggunaan peralatan 

mekanik industri tidak memenuhi KKM. 

3. Cara belajar yang tidak sungguh –sungguh dalam proses pembelajaran 

mata diklat keselamatan kerja dan penggunaan peralatan mekanik industri. 

4. Kurangnya minat siswa untuk belajar mata diklat keselamatan kerja dan 

penggunaan peralatan mekanik industri.  

5. Disiplin belajar siswa kelas X yang rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas terutama dari motivasi baik dari 

pendidik dan motivasi dari siswa, minat belajar, kebiasaan belajar, dan cara 
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belajar oleh karena itu agar penelitian ini lebih terarah, dan mendapatkan 

hasil yang optimal maka topik permasalahan utamanya adalah “kontribusi 

cara belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata diklat keselamatan 

kerja dan penggunaan peralatan mekanik industri program keahlian teknik 

kendaraan ringan di SMK Negeri 5 Padang”. 

D. Perumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini yaitu “apakah cara belajar berkontribusi terhadap 

hasil belajar siswa kelas X program keahlian teknik kendaraan ringan di SMK 

Negeri 5 Padang pada mata diklat Keselamatan Kerja Dan Penggunaan 

Peralatan Mekanik Industri ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kontribusi cara 

belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X program keahlian teknik 

kendaraan ringan di SMK Negeri 5 Padang pada mata diklat Keselamatan 

Kerja Dan Penggunaan Peralatan Mekanik Industri. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Membantu proses belajar mengajar di kelas yang akhirnya dapat 

meningkatkan nilai hasil belajar siswa secara umum. 

2. Sebagai bahan masukan bagi tenaga pengajar dalam mengajar serta di 

dalam pengembangan strategi pada saat berlangsungnya proses belajar 

mengajar di SMK Negeri 5 Padang. 
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3. Sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian program studi strata satu 

jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik UNP. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Cara Belajar 

Dalam kamus bahasa Indonesia karangan Hari Setiawan (2009: 95), 

cara dapat disama artikan dengan metode, laku, jalan, kebiasaan yang lazim. 

Metode menurut Slameto (2010 : 82) “Metode adalah cara atau jalan yang 

harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Suryabrata (1986:  61) 

menyatakan tentang cara belajar dimana menurutnya “cara belajar yang 

efisien itu artinya cara belajar yang tepat, praktis, ekonomis, terarah sesuai 

dengan situasi dan tuntunan  –  tuntunan yang ada untuk mencapai tujuan 

akhir belajar”. 

Menurut Hamalik (2004: 31) yang mengemukakan “cara belajar adalah 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam mempelajari sesuatu, artinya 

kegiatan-kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam situasi belajar tertentu”. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa cara 

belajar merupakan kegiatan-kegiatan atau strategi yang dilakukan seseorang 

dalam belajar untuk mencapai situasi atau tujuan belajar tertentu. 

Jika berada dalam situasi tertentu diperlukan cara belajar tertentu pula. 

Hal ini mengandung pengertian bahwa cara belajar yang digunakan oleh 

seseorang tergantung kepada situasi belajarnya. Cara belajar yang sesuai 

dengan situasi dan tuntutan-tuntutan yang ada untuk mencapai tujuan akhir 

belajar adalah cara belajar yang efisien yaitu cara belajar yang tepat, praktis, 

ekonomis, dan terarah. Dari uraian tersebut, untuk mencapai hasil belajar 
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yang baik dan optimal, siswa sebaiknya menerapkan cara belajar yang baik 

dan efisien. Agar hal-hal tersebut dapat dicapai maka perlu pengkajian 

tentang cara belajar yang perlu diterapkan dan dilaksanakan secara 

kontinuitas oleh siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang diinginkan 

tersebut. 

Slameto (2010: 82) menyatakan “cara-cara belajar itu menyangkut cara-

cara membuat jadwal dan pelaksanaan, membaca dan membuat catatan, 

mengulang pelajaran dan membuat tugas”. Dari defenisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada 2 hal cara belajar yang harus dikuasai dan 

diaplikasikan oleh siswa dalam mencapai hasil belajar yang baik, yaitu cara 

belajar di rumah dan cara belajar di sekolah. 

Cara belajar di rumah meliputi, cara mengulang dan mendalami materi 

serta cara mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah. Sedangkan cara belajar di 

sekolah meliputi: cara mengikuti pelajaran, cara mengerjakan soal latihan, 

mengunjungi perpustakaan untuk menambah dan membaca referensi lainnya, 

dan untuk meningkatkan konsentrasi siswa. 

Belajar sebagai proses atau aktifitas seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Hal-hal yang mendorong seseorang untuk belajar adalah, 

adanya sifat ingin tahu dan menyelidiki dunia yang lebih luas, adanya sifat 

kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu lebih maju, adanya 

keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru, 

baik dengan kooperatif maupun kompetisi, adanya keinginan untuk 
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mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran, dan  adanya ganjaran atau 

hukuman sebagai akhir dari belajar. 

Dari beberapa pengetahuan belajar dan hal-hal yang mempengaruhi 

belajar dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi atau dorongan untuk 

belajar dipengaruhi oleh faktor internal (bersumber dari individu itu 

sendiri) dan juga faktor eksternal (bersumber dari luar individu dan 

lingkungan). Pada umumnya faktor yang paling berpengaruh terhadap 

pembelajaran dan hasil yang akan diperoleh adalah faktor internal dimana 

individu tersebut menyadari tentang arti pentingnya belajar untuk 

mendapatkan perubahan dalam bidang apapun. 

Metode adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan 

tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan sikap, kecakapan dan 

keterampilan, dan cara-cara yang dipakai itu akan mempengaruhi belajar 

itu sendiri. Menurut Slameto (2010: 83) Metode belajar yang 

mempengaruhi belajar adalah “pembuatan jadwal dan pelaksanaan, 

membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi 

dan mengerjakan tugas”. 

a. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya  

Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang 

dilaksanakan oleh seseorang setiap harinya. Agar belajar dapat 

berjalan dengan baik dan berhasil, perlulah seseorang siswa 
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mempunyai jadwal yang baik dan melakukannya dengan teratur dan 

disiplin. 

b. Membaca dan membuat catatan 

Membaca besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Hampir sebagian 

besar kegiatan belajar adalah membaca. Catatan yang baik, rapi, 

lengkap, teratur, akan menambah semangat dalam belajar, khususnya 

dalam membaca, karena tidak terjadi kebosanan membaca. 

c. Mengulang bahan pelajaran 

Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan adanya 

pengulangan (review) bahan yang belum begitu dipahami atau dikuasai 

serta mudah dilupakan akan tetap tertanam dalam ingatan seseorang.  

d. Konsentrasi  

Konsentrasi adalah pemusatan pemikiran terhadap sesuatu hal dengan 

menyampingkan semua hal lain yang tidak berhubungan. Dalam 

belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata 

pelajaran dengan menyampingkan semua hal lain yang tidak ada 

hubungannya dengan pelajaran lain.  

e. Mengerjakan tugas sekolah 

Tugas sekolah di sekolah mencakup beberapa hal, yaitu mengerjakan 

latihan-latihan, tes atau ulangan harian, ujian semester baik tertulis 
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maupun lisan. Agar siswa dapat berhasil dalam belajarnya, perlu 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

Sesudah langkah-langkah itu dilaksanakan, berarti bahwa siswa telah 

siap untuk mengerjakan tugas-tugas dengan baik, sehingga siswa dapat 

berhasil dalam belajar. Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian 

hasil belajarnya. Belajar tanpa mengetahui teknik dan fisiologis dan ilmu 

kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Sebagai contoh 

ada orang yang sangat rajin belajar, siang dan malam tanpa istirahat yang 

cukup, cara belajar seperti itu tidak baik. Belajar harus ada istirahat untuk 

memberi kesempatan pada mata, otak, serta organ tubuh lainnya untuk 

memperoleh tenaga kembali. Slameto (2010: 82) menyatakan “cara-cara 

belajar itu menyangkut cara-cara membuat jadwal dan pelaksanaan, membaca 

dan membuat catatan, mengulang pelajaran dan membuat tugas”. 

1.Cara belajar di sekolah 

 Dalam mengikuti mata diklat kejuruan, khususnya mata diklat keselamatan 

kerja dan penggunaan peralatan mekanik industri diperlukan kemampuan 

khusus agar diperoleh hasil secara optimal, karena mata diklat ini 

menekankan kemampuan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 

psikomotorik (keterampilan). Aktifitas mengikuti pelajaran meliputi beberapa 

hal diantaranya: mendengar, berfikir, berpendapat, berbuat, bertanya, dan 

berbagai aktifitas lainnya berupa fisik maupun mental. Hal ini menunjukkan 

bahwa seseorang siswa haruslah mengerti apa yang diterangkan dan diajarkan 
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oleh tenaga pengajar mengenai teori dan metode-metode tertentu di dalam 

keselamatan kerja dan penggunaan peralatan mekanik industri. 

a) Mengikuti pelajaran di sekolah 

Kecendrungan memilih tempat duduk, tempat duduk yang baik di 

ruangan kelas adalah tempat yang memungkinkan siswa dapat mendengar, 

melihat, mencatat dengan baik, serta adanya kesinambungan atau kerja 

sama antara tenaga pengajar dan siswa yang diajar atau sebaliknya. Hal ini 

penting untuk diperhatikan oleh guru saat mengajar didalam kelas agar 

dapat mengontrol kegiatan siswa selama proses belajar mengajar 

berlangsung. 

Selain memilih tempat duduk, situasi belajar yang nyaman dapat 

menciptakan kebebasan dalam memberi tanggapan, mengembangkan 

pertanyaan, serta memudahkan untuk menguji suatu ide atau teori sesuai 

dengan fakta dan logika serta segala sesuatu yang berhubungan dengan 

mata diklat yang diajarkan oleh guru. 

Cara membuat catatan juga dapat memberi pengaruh pada siswa. 

Catatan yang menarik dan kreatif dapat merangsang siswa untuk 

mengulang dan membaca kembali catatannya. Mencatat merupakan cara 

untuk merekam materi pelajaran yang isinya berupa catatan atau memo 

atau bisa juga berupa coret-coretan yang penting. Salah satu caranya 

dengan mencatat seluruh materi yang diberikan guru kemudian 

menyusunnya secara sistematis. 
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b) Mengerjakan soal-soal latihan di sekolah 

Menggunakan dan mengoptimalkan waktu belajar Keselamatan kerja 

dan penggunaan peralatan mekanik industri adalah suatu langkah yang 

tepat untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, maka setiap selesai 

menerima pelajaran dari guru, tugas siswa selanjutnya adalah mengulang 

dan mengerjakan tugas atau latihan yang telah diberikan oleh guru tersebut 

secepat mungkin. Semakin banyak siswa latihan dan mengerjakan soal 

yang bervariasi maka semakin bertambahlah pengetahuan siswa dan siswa 

pun semakin mudah memahami konsep-konsep dari penggunaan alat ukur 

dan penerapan kesehatan dan keselamatan kerja serta  penerapan langsung 

pada saat terjun ke lapangan dunia industri. Semakin banyak latihan yang 

diberikan guru, diharapkan siswa dapat menganalisa dan membaca gambar 

serta mengetahui cara atau teknik penyelesaian soal yang lebih mudah, 

tepat dan baik. 

c) Mengunjungi perpustakaan untuk belajar 

Dalam penggunaan waktu luang dan istirahat setelah siswa 

menyelesaikan pembelajaran sebaiknya siswa mencari bahan-bahan 

melalui literatur. Semua didapat melalui bacaan-bacaan yang berhubungan 

dengan mata diklat di perpustakaan sekolah maupun perpustakaan lainnya 

seperti perpustakaan daerah dan perpustakaan milik swasta.  

d)  Konsentrasi siswa dalam belajar 

Konsentrasi merupakan faktor sangat berpengaruh dalam menjalani 

proses belajar, karena dengan konsentrasi yang baik maka setiap pelajaran 
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yang diberikan guru dapat  dimengerti dengan mudah. Pengaturan waktu 

belajar merupakan masalah yang sering dihadapi oleh siswa, karena 

banyak kesibukan lain yang menjadi rutinitas siswa sehingga sering kali 

menyita waktu belajar siswa tersebut, seperti tugas pokok pekerjaan 

dirumah sehari-hari, sering nongkrong sama teman-teman, kegiatan 

olahraga dan lainnya. Hal ini menyebabkan siswa kekurangan waktu untuk 

belajar. 

 2.Cara belajar di rumah. 

Menyelesaikan tugas sekolah di rumah, meliputi : 

a) Mengerjakan soal- soal latihan di rumah 

Mengerjakan soal-soal latihan di rumah dan mengulang kembali materi 

mata diklat Keselamatan kerja dan penggunaan peralatan mekanik industri 

di rumah yang telah diberikan oleh guru sebelumnya di sekolah sangatlah 

penting. Dengan mengerjakan latihan di rumah siswa akan terlatih dan 

lebih mudah memahami, membaca, serta mengulas soal soal yang kurang 

dipahami. 

b) Membaca pelajaran dirumah 

Dapat disimpulkan bahwa selama belajar di rumah, siswa sebaiknya 

menggunakan waktunya sekitar 1 sampai 2 jam untuk belajar dan itu 

dilakukan dalam menghadapi soal dan latihan yang beragam dan tergolong 

sulit. Berdasarkan teori - teori di atas dapat disimpulkan bahwa cara belajar 

merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam belajar untuk mencapai 

situasi belajar tertentu. Cara belajar yang dimaksud adalah cara belajar yang 
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meliputi cara belajar dirumah dan cara belajar di sekolah yaitu cara mengikuti 

pelajaran di sekolah, mengerjakan soal latihan, mengunjungi perpustakaan 

dan konsentrasi siswa dalam belajar. 

B. Hasil Belajar 

Definisi hasil belajar menurut Hamalik (2002: 155): ”Hasil belajar 

tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat 

diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. 

Perubahan dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang 

lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi sopan dan sebagainya”. Menurut 

Sudjana (2002: 22) “hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah mengalami proses pembelajaran”. Selain itu Sudjana (2002: 3) 

juga mengemukakan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Jadi hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah 

melakukan kegiatan belajar. 

Hasil belajar dari aspek kognitif merupakan kemampuan siswa dalam 

bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis dan sintetis. Untuk 

membuat keputusan tentang penilaian setiap individu banyak diperlukan 

informasi yang relevan. Keterangan itu banyak diperoleh dengan pengukuran 

dan menggunakan alat ukur yang disebut dengan tes. Proses pengukuran 
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tersebut berkenaan dengan mengkonstruksi, mengadministrasikan dan 

menskorkan tes (Hamalik, 2011:1). 

Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Bunyamin Bloom yang secara garis besar dibagi menjadi 3 ranah 

(kognitif, afektif, dan psikomotor). Ranah kognitif biasanya berkenaan 

dengan hasil belajar atau intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 

pengetahuan atau ingatan,pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Ranah kognitif berkenaan dengan sikap terdiri dari 5 aspek yaitu penerimaan, 

jawaban atau reaksi, penilaian atau organisasi dan internalisasi. Ranah 

psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar meliputi keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada 6 aspek psikomotorik yaitu gerakan rileks, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perspektual, keharmonisan atau 

ketepatan gerakan keterampilan kompleks, gerakan aspiratif dan gerakan 

interprestatif. Sedangkan aspek afektif berkaitan dengan emosi seperti 

perasaan, apresiasi, antusiasme, motivasi dan sikap. 

Hasil belajar seseorang peserta didik biasanya dinyatakan dengan 

angka, untuk mendapatkan nilai tersebut dilakukan penilaian. Penilaian 

adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauhmana tujuan yang telah 

ditetapkan itu tercapai, dengan kata lain tujuan itu adalah sebagai alat untuk 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang terjadi antara pendidik 
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dan peserta didik. Penilaian kegiatan belajar dari nilai hasil dapat dilakukan 

dengan suatu alat evaluasi yang berupa tes. 

Dari hasil evaluasi didapatkan berupa data kualitatif yaitu angka-angka 

sebagai indikator yang mencerminkan kemampuan peserta didik dalam 

menyerap materi pelajaran. Angka atau bilangan nomerik dalam hasil belajar 

disebut data mentah. Agar skor ini mempunyai nilai sehingga dapat 

ditafsirkan untuk menentukan prestasi peserta didik perlu diolah menjadi skor 

matang. 

Hasil belajar dapat diketahui dengan menggunakan salah satu indikator 

tes, hasilnya kemudian diolah oleh guru dan diberikan penilaian. Adapun 

tujuan penilaian menurut Arikunto (2002: 7) adalah untuk mengetahui siswa 

mana yang berhak melanjutkan pelajaran, karena telah menguasai materi dan 

siswa mana yang harus mengulang materi pelajaran, serta untuk mengetahui 

apakah metode yang digunakan dalam pembelajaran itu tepat. 

 Berdasarkan pemaparan diatas dapat dinyatakan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil kemampuan yang diperoleh akibat adanya proses belajar 

yang dilalui. Dapat pula dikatakan bahwa perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam diri individu dapat mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Dalam penelitian ini hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rapor mata 

diklat Keselamatan Kerja Dan Penggunaan Peralatan Mekanik Industri kelas 

X program keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 5 Padang. 
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C. Penelitian Yang Relevan 

1. Rita Mulyani (2003) menyimpulkan terdapat hubungan yang berarti antara 

cara belajar dengan hasil belajar pada taraf kepercayaan 95% dengan 

kontribusi 13,7%, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Muhardipen (2006) menyimpulkan cara belajar memberikan kontribusi 

sebesar 72,1% terhadap hasil belajar, berarti cara belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar. 

3. Amir Makhmud (2001) menyimpulkan besarnya hubungan antara variabel 

cara belajar dengan hasil belajar adalah 62%. Besarnya kontribusi cara 

belajar terhadap hasil belajar adalah 38,4% dan 61,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

4. Risi Diniati (2006) menyimpulkan faktor cara belajar siswa memberikan 

sumbangan terhadap hasil belajar sebesarnya 33,9%, jadi diharapkan siswa 

lebih meningkatkan cara belajar dan guru lebih memperhatikan cara 

belajar siswa. 

D. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dapat dijelaskan 

secara konseptual mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini. Deskripsi 

mengenai konseptual penelitian ini terlihat pada gambar berikut: 

 

 
 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Cara Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Cara belajar (X) Hasil belajar siswa (Y) 
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa penelitian ini terdiri dari 2 

variabel. Variabel X yaitu cara belajar siswa disebut variabel bebas yang 

mempengaruhi dan variabel Y yaitu hasil belajar siswa yang disebut variabel 

terikat yang dipengaruhi. 

E. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini penulis rumuskan diduga terdapat 

kontribusi yang positif antara cara belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X  

pada mata diklat Keselamatan Kerja dan Penggunaan Peralatan Mekanik 

Industri kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 5 

Padang. Dengan adanya kontribusi yang positif tersebut maka terdapat 

kontribusi cara belajar terhadap hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab terdahulu, maka dari hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan dan 

saran-saran sebagai berikut:  

A. Kesimpulan 

Terdapat kontribusi  yang signifikan antara cara belajar dengan hasil 

belajar siswa kelas 1 pada mata diklat keselamatan kerja dan penggunaan 

peralatan mekanik industri program keahlian teknik kendaraan ringan di SMK 

Negeri 5 Padang dengan koofisien korelasi r hitung (0,4487) > r tabel (0,279) dan 

t hitung (3,4785) > t tabel (1,676). Besar Kontribusi Cara Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Diklat Keselamatan Kerja dan Penggunaan 

Peralatan Mekanik Industri Program Teknik Kendaraan Ringan di SMK 

Negri 5 Padang sebesar 20,13 % artinya 79,87 % hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Saran  

1. Kepada guru khususnya guru mata diklat keselamatan kerja dan 

penggunaan peralatan mekanik industri  SMK Negeri 5 Padang supaya 

memberikan bimbingan pada siswa yang berkaitan dengan cara belajar 

yaitu, menyusun jadwal belajar, menyiapkan perlengkapan belajar, 

kehadiran, perhatian, belajar kelompok, kegemaran membaca, konsentrasi 

belajar, belajar di perpustakaan, dan persiapan dalam mengikuti proses 
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belajar, sehingga kebiasaan belajar siswa dapat ditingkatkan kearah yang 

lebih baik.  

2. Diharapkan proses pembelajaran di sekolah tidak hanya menitik 

beratkankan pada pengetahuan intelektual atau pemahaman siswa saja 

tetapi diperhatikan juga faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa seperti faktor cara belajar. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperluas kajian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik itu faktor internal 

seperti faktor psikologis dan jasmaniah maupun faktor eksternal seperti 

faktor keluarga, masyarakat dan sekolah. 
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